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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Penelitiann 

Penelitiannini dilaksanakanndi MTs Abbul Abbas NW Tegallinggah yang 

terletak di Desa Tegallinggah Kecamatan Sukasada. Visi sekolah MTs Abbul 

Abbas NW Tegallinggah yaitu “Ta’attberagama, unggulldalamiprestasi, terampil 

dalamibahasa,nIPTEKidannpedulinlingkungan”. MTs Abbul Abbas NW 

Tegallinggah jika dilihat dari segi fisik sekolah sekolah ini nyaman digunakan 

sebagai tempat proses pembelajaran karena lingkungan sekolah yang sangat asri 

dan jauh dari hiruk-pikuk perkotaan. Sedangkan jika dilihat dari segi kelengkapan 

sekolah, saranaadan prasaranaayang disediakan sekolah kurang lengkapiuntuk 

menunjanggproses belajarimengajar hal ini disebabkan karena sekolah ini 

terbilang baru didirikan oleh yayasan.  

Sekolah MTs Abbul Abbas NW Tegallinggah memilki gedung dengan 

beberapa ruangan, antara lain ruangangkelas, ruangangguru yang masih 

bergabung dengannruangan kepala sekolah dan ruangan TU, ruangan UKS, 

kantin, toilet, perpustakaan dan lapangan cukup luas yang biasa digunakannuntuk 

upacara dan olahraga. Ruangan kelas yang dilengkapi dengan berbagai kebutuhan 

pembelajaran seperti meja dan kursi untuk siswa maupun guru, papan tulis, spidol, 

dan penghapus.  

MTs Abbul Abbas NW Tegallinggah belum memilki ruangan 

laboratorium IPA beserta kelengkapan laboratorium lainnya yang biasa digunakan 
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dalam kegiatan pelaksanan praktikum, namun untuk menunjanggproses kegiatan 

praktikum biasanya guruuhanya melaksanakan praktikum diruangan kelas dengan 

alat dan bahan yang seadanya. Selain itu upayaayang dapat dilakukannguru juga 

dengan melakukan cara demonstrasi langsung kepada siswa maupun secara virtual 

terlebihhdi masaapandemi Covid-19 yang menuntun siswa belajar secara daring. 

Penelitian ini dilakukan di seluruh kelas MTs Abbul Abbas NW 

Tegallinggah yaitu kelas VII, VIII, dan IX. Objek penelitian ini adalah 

menganalisis pelaksanaan pembelajaran beserta faktorrpendukungndan 

penghambattpelaksanaan pembelajarannIPA secara daringgpada masa pandemi 

Covid-19. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi dan 

wawancara. Observasi dilaksanakan guna mengetahui proses pembelajarannIPA 

secara daring, sedangkan wawancara dilaksankaan guna mengetahui faktor 

pendukungndan penghambatnproses pembelajaran IPA secara daring.i.  

 

4.2 Hasil Penelitian 

Data yang diperolehhselamaapenelitianndijadikan sebagai rujukan untuk 

mendeskripsikannsertanmenjelaskannpelaksanaan pembelajaran IPA dalam 

jaringan (daring) sertanfaktor pendukung dannpenghambat prosesspembelajaran 

IPA secara daringidi MTs Abbul Abbas NW Tegallinggah.  
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4.2.1 Deskripsi pelaksanaan pembelajaran IPA dalam jaringan (daring) 

Data utama yang digunakannuntuk mengetahuiipelaksanaannpembelajaran 

IPA dalam jaringan (daring) adalah hasil observasi. Observasi dilaksanakan pada 

kelas VII, VIII, dan kelas IX. Sebagai informasiipendukung pelaksanaan 

pembelajarannadalah hasillwawancaraayang dilakukan kepada guruuIPA dan 

siswa. Guru IPA sebagai sumber data diwawancarai karena guru yang 

melaksanakan pembelajaran. Sementara itu, siswa diwawancaraiikarena mereka 

yang memperolehhpembelajarannsecaraalangsung. 

1) Pelaksanaannpembelajarannkelas VII 

Berdasarkan hasillobservasi yang telahhdilaksanakan pada tanggal 30 

September 2021 di kelas VII. Pembelajaran dilaksanakan dengan penyampaian 

materi dan menampilkan vidio pembelajaran yang dikirim di group whatsApp. 

Guru hadir di platformgroup whatsApp sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan yaitu pukul 10.20. Pada kegiatan pendahuluan guru memilki pola 

kegiatan yaitu diawali dengannsalam dan berdo’a bersama dan dilanjutkan dengan 

mengecekkkehadiran siswa, mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah 

dilaksanakan dengan materiiyang akan dilakasanakan dan menyampaikanntujuan 

pembelajarannyang akanndipelajari.k 

Kegiatanninti yang dilaksanakan oleh guru berdasarkan hasil observasi 

yaitu diterapkan dengan penyampaian materi secara singkat dan dilanjutkan 

dengan siswa diminta untuk mengamati atau menonton vidio pembelajaran yang 

telah dikirim oleh guruudi group whatsApp. Pada kegiatanninti aktivitas siswa 

yangidilaksanakan yaitu siswa mengumpulkan informasi terkait materi yang 

dipelajari baik dari buka pelajaran, LKPD dan sumber lain yang relevan 
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selanjutnya siswa diminta untuk bertanya terkait informasiiyang telah diperoleh 

dan materiiyang belum dipahami. Pernyatataan tersebut didukung oleh transkip 

hasil wawancara berikut. 

“Biasanya kegiatan yang dilaksanakan siswa selain mencermati vidio yang 

saya kirim, saya juga meminta siswa untuk mencatat informasi yang 

diperoleh dari vidio tersebut selai itu siswa juga diperbolehkan bertanya 

jika ada materi yang belum dipahami, karena kegiatan seperti itu yang 

lebih efektif dilakukan saat pembelajaran daring seperti ini dek”. (Sumber: 

Wan/G/02-10-21) 

 

Apabila terdapat siswaayang mengalamiikesulitan dalam mengumpulkan 

informasi ataupun memahamiimateri guruuakan menjelaskan kembali melalui 

chat maupun voice note. Setelah itu guru memastikan semua siswa sudah selesai 

mengumpulkan informasi kemudian guru minta siswa untuk mengerjakan tugas 

yang telah dikirim di group whatsAp. Terkait dengan tugas yang diberikan selama 

pembelajaran daring guru biasanya memberikannwaktu yang cukup banyak 

kepada siswaauntuk menyelesaikan tugas tersebut. 

Pada kegiatannpenutup yang dilaksanakan guruupada setiapppertemuan 

relatifssama yaitu, guru memita siswa untuk menyimpulkan terkait materi yang 

telah dilaksanakan, sebagai tindak lanjut guru memberikanntugas tambahan 

kepadaasiswa untuk dikerjakanndi rumah. Guru juga menyampaiakn kegiatan 

yang akanndilaksanakan padappertemuan selanjutnya dan miminta siswaauntuk 

mempelajari materiiyang telah dan akan dipalajari. Selanjutnya kegiatan 

pembelajaranndiakhiri dengan do’aabersama dan salam penutup. 

2) Pelaksanaan pembelajaran kelas VIII 

Berdasarkan pada observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 01 

Oktober 2021 yang dilaksanakan di kelas VIII. Guru hadir di platform 
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pembelajaran yang digunakan yaitu menggunakan whatsApp sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan yaitu pukul 10.20. Pada kegiatan pendahuluan guru memilki 

pola kegiatan awal yang sama dengan kelas yang lain lainnya dan hal ini sesuai 

dengan RPP yangytelah direncanakan sebelumnyajyaitu terdiri dari salam 

pembuka, berdo’a bersama, pengecekan kehadiran siswa, dannguru 

menyampaikan tujuannpembelajaran yangaakan dilaksanakan. Pada pembelajaran 

selama pandemi yang dilaksanakan secara daring melalui platform whatsApp 

yang seharusnya pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok namun guru 

meminta siswa mengerjakan secara individu. Guru melaksanakan demonstrasi 

melalui vidio pembelajaran mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai 

dengannmateri yang dipelajariidengan menggunakan alat dan bahan seadanya. 

Guru memintaasiswa untuk memecahkan masalahnsesuai dengan arahan yang 

diberikannselama guru melakukan demonstrasi. 

Kegiatan inti yang dilakukan oleh guru berdasarkan hasil observasiiyang 

telah dilaksanakan kegiatan inti dilaksanakan dengan penyampaian materi oleh 

guru, sedangkan aktivitas siswa pada kegiatan inti di kelas VIII yaitu 

memecahkan masalah yang dilakukan secara individu hal ini dilaksanakan karena 

kondisi pembelajaran yang dilakukan secara daring sehingga tidak 

memungkinkan jika dilaksanakan secara berkelompok. Selain itu, siswa juga 

melaksanakan tanya jawab terkait materi yang belum dipahami melalui platform 

yang telah disediakan. Guru mengembangkan aspek mengamati siswa melalui 

vidio demonstrasi yang dikirim oleh guru melalui platform whatsApp. 

Berdasarkan hasillobservasi yang telahhdilaksanakan kegiatannmenanya pada 

pelaksanaan pembelajarannyang dilakukan siswa terhadap guru masi belum 
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terlihat (kurang aktif). Pernyataan tersebut didukung oleh transkip hasil 

wawancara berikut. 

“Pada saat saya membuka sesi diskusi saat pembelajaran hanya beberapa 

siswaasaja yangaaktif, baik itu untukkbertanya ataupun menjawab 

pertanyaan yang saya berikan sedangkan yang lainnya tidak merespon”. 

(Sumber: Wan/G/02-10-21)  

Selain kegiatan tersebut kegiatan lainnya sama juga dilaksanakan dengan 

kelas sebelumnya yaitu siswa mengumpulkan informasi melalui buku pegangan 

siswa maupun buku lain yang relevan dan lembar kegiatan siswa tentang masalah-

masalah yang akan dipecahkan dalam pelaksanaan pembelajaran. Siswa juga 

diminta untuk mencatat data atau informasi yang terkumpul serta menganalisis 

informasi tersebut untuk menjawab permasalahan yang ditemukan diawal 

pembelajaran. Pada kegiatan selanjutnya siswa seharusnya diminta untuk 

menyampaikan hasil dari analisis data namun karena kondisi yang tidak 

memungkinkan sehingga guru hanya memintansiswa untuk mengumpulkan hasil 

analisis yangytelah dilakukan oleh siswa pada lembar kerja. Guru menjelaskan 

lebih detail mengenai materi yang telah dipelajari serta yang belummdipahami 

olehisiswa. 

Pada kegiatannpenutup guruumelakukan kegiatan menyimpulkan materi 

yang telah diajarkan, selain ituuguru jugaamelaksanakan refleksiikepada siswa 

terkait materi yangybelum dipahami dari aktivitas pembelajarannyang telah 

dilaksanakan. Sebagai tindaknlanjut guruujuga memberikanntugas tambahan 

kepadaasiswa untuk dikerjakan di rumah. Guru jugaamenyampaikan kegiatan 

yang akan dilaksanakan padaapertemuan selanjutnya dan mengingatkan siswa 

untuk mempelajariikembali materi yangntelah dipelajari. Selanjutnya kegiatan 

pembelajaran diakhiri denganndo’a serta salamnpenutup. 
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3) Pelaksanaan pembelajaran kelas IX 

Berdasarkannhasillobservasi yang telah dilaksanakan padantanggal 02 

Oktober 2021 di kelas IX. Guru dan siswa hadir di platform group whatsApp 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan yaitu pukul 10.20. Pada kegiatan 

pendahuluannguru memulai pembelajaranndengan salamnpembuka, do’a 

bersama, pengecekan kehadira siswa, guru bertanya kepada terkait dengan materi 

yang telahhdipelajarai sebelumya dan dilanjutkan dengan menyampaiakan tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pernyataan tersebut didukung dengan 

transkip hasil wawancara berikut. 

“iya dek, polanya memang seperti itu sesuaiidengan RPPnyang telah 

direncanakan sebelumnyaabahwa kegiatan dalam pembelajaran 

dilaksanakanndalamntiga kegiatan yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. 

Pada kegiatannpendahuluan biasanya dibuka dengan do’a pengecekan 

absen dan seterusnya sesuai dengan RPP. (Sumber: Wan/G/02-10-21) 

 

Kegiatan inti yang dilakukan guru berdasarkan hasil observasi yaitu guru 

meminta siswa untuk mencermati LKPD yang dikirim di group whatsApp, 

sedangkan aktivitas siswa dalam pemebelajaran yaitu siswa mencermati LKPD 

yang telah diberikan oleh guru. Kegiatan ini juga sama dengan kegiatan dikelas 

lain yang mana siswa mengumpulkan dan mencatat informasi serta merumuskan 

permasalahan sesuai dengan LKPD yang diberikan. Selain itu dalam mengerjakan 

LKPD tidak dilakukan secara berkelompok tetapi siswa diminta untuk 

mengerjakan secara mandiri di rumah masing-masing hal tersebut dilaksanakan 

karena keterbatasan ruang. Pernyataan tersebut didukung oleh transkip hasil 

wawancara berikut. 

“iya kak keseringan kegiatan seperti itu kami disuruh liat vidio dan 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru”. (Sumber: Wan/S.1.8/11-10-

21) 
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“untuk kegiatan yang paling memungkinkan yang bisa dilaksanakan 

selama pembelajaran online ya seperti itu dek, kami para guru 

memberikan vidio pembelajaran sesuai dengan materi selain vidio ada 

juga LKPD yang harus dikerjakan oleh siswa secara individu karena jika 

dikerjakan secara berkelompok kan tidak mungkin ya”. (Sumber: 

Wan/G/02-10-21) 

 

Pada kegiatan selanjutnya guru meminta siswa untuk bertanya terkait 

masalah maupun materi yang belum dipahami tetapi berdasarkan hasil observasi 

padankegiatan ini hanyaabeberapa siswaasaja yang terlihat aktif sehingga guru 

yang memberikannpertanyaan balik kepada siswaaagar siswa aktiffdalam 

mengikuti pembelajaran.  

Pada kegiatan penutup sebagai tindak lanjut dalam pembelajara guru 

memberikanntugas tambahan kepada siswa. Setelah itu, guru menyampaikan 

terkait materi yang akanndilaksanakan pada pembelajaran selanjutnya dan tidak 

lupa guru juga meminta siswa mempelajari kembali materiiyang telah dijelaskan. 

Guru mengakhiriipembelajaran denganndo’a bersama dannsalam penutup. 

 

4.2.2 Deskripsi faktor pendukung dan penghambat proses pelaksanaan 

pembelajaran IPA dalam jaringan (daring) 

Pelaksanaan dalam suatu pembelajaranndalam jaringann(daring) selalu 

dipengaruhinoleh beberapanfaktor. Faktorkpendukung dannpenghambat proses 

pembalajaran IPA secara daring dapat dilihat dari data hasil wawancara yang 

telah diperoleh selama penelitian di MTs Abbul Abbas NW Tegallinggah. 
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4.2.2.1 Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran IPA dalam jaringan 

(daring) 

Keberhasilannsuatu prosesppembelajaran dipengaruhikoleh beberapa 

faktor pendukung. Faktor-faktor ini merupakan hal utama guna mengoptimalkan 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilaksanakan 

terkait faktor pendukung proses pembelajaran secara daring dapat dilihat pada 

kutipan wawancara berikut. 

“Faktor pendukung selama proses pembelajaran daring ya mestinya ada 

namun tidak semua bisa digunakan secara maksimal, terlebih proses 

pembelajaran secara daring ini pertama kali dilkasanakan di sekolah ini 

maupun di sekolah lainnya. Faktor pendukung yaitu buku serta LKPD 

yang diberikan kepada siswacsebagai bahannajar tambahan dalam 

memahaminmateri, selain hal tersebutkjuga dilihatgdari segi siswa yaitu 

kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran”. (Sumber: Wan/G/02-10-

21) 

 

“Faktorypendukung utama dalam kegiatan pembelajarannsecara daring ya 

pasti handphonejdek, secara pembelajaran sepenuhnya dilaksanakan 

secara online, sehingga sekolah dibantu juga dengan pemerintah 

memberikankbantuan kuota yang diberikan kepadaksiswa untuk 

menunjang proseslpembelajaran tersebut”. (Sumber: Wan/G/02-10-21) 

 

“ada kak, kita dikasi kuota dari sekolah untuk pembelajaran daring”. 

(Sumber: Wan/S.1.9/11-10-21) 

 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut faktor pendukung yang 

memengaruhi pelaksanaan pembelajaran secara daring yang utama yaitu gawai. 

Selain itu kekuatan internet juga sangat memengaruhi pembelajaran secara daring,  

dan upaya yang dilakukan sekolah dibantu juga dengan pemerintah yaitu dengan 

memberikan kartu kuota yang bisa digunakan oleh siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. Hal tersebut sesuaiidengannhasil observasi yang 

telah dilaksanakan yaitu beberapaasiswa yang terlihat lebih aktif saat 
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pembelajaran berlangsung bahkan siswa yang sebelumnya tidak mengikuti 

pembelajaran sudah bisa mengikuti pembelajaran seperti biasanya. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan transkip hasil wawancara berikut. 

 “iya kak, saya baru punya kuota internet dan itu dikasi dari sekolah, 

biasanya saya meminta tolong temen untuk mengirimkan tugas yang 

diberikan oleh guru”. (Sumber: Wan/S.1.9/11-10-21) 

  

Ketersediaan sumber belajar seperti buku tambahan serta LKPD yang 

diberikannoleh guru merupakannsalah satuufaktor pendukung dalam 

pembelajaran daring. Memanfaatkan buku bacaan serta LKPD dapat 

memudahkan siswa untuk memperoleh informasi tambahan terkait dengan 

penjelasan materi pembelajaran baik yangyakan dilaksanakan maupun yangntelah 

dilaksanakan.n 

 

4.2.2.2 Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran IPA dalam jaringan 

(daring) 

Selain faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran IPA dalam jaringan 

(daring), tentunya terdapat faktor penghambat yang dijumpai oleh guru selama 

pembelajaran, faktor-faktor penghambat tersebut akan dipaparkan sebagai berikut. 

Hasil wawancara yang telah dilaksanakan terkait dengan faktor-faktor 

penghambat yang dilakukan di MTs Abbul Abbas NW Tegallinggah baik dengan 

guru maupun siswa dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut. 

“Faktor penghambat yang dialami selama proses pembelajaran daring, 

kalau dari saya sendiri itu kesulitan dalam menyampaikan materi terlebih 

pada pelaksanaan pembelajaran IPA yang mana beberapa materi 

mengharuskan adanya kegiatan praktikum, selain ituuinteraksiiantara 

guru dannsiswa juga sulit untuk dilaksanakan karena keterbatasan ruang”. 

(Sumber: Wan/G/02-10-21) 
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“Selain itu, kesiapan siswa dalam proses pembelajaran juga sangat 

memengaruhi kegiatan pembelajaran. Seperti saat pembelajaran di 

platform WhatsApp hanyaabeberapaasiswa sajaayang aktif saat mengikuti 

pembelajaran. Ada juga beberapa siswa yang tertutup artinya tidak terlalu 

aktif dalam group whatsapp sehingga saya tidak tahu siswa tersebut 

mengerti atau tidak terkait materi yang dipelajari”. (Sumber: Wan/G/02-

10-21) 

 

Berdasarkan paparan wawancara tersebut, faktor penghambat yang 

memengaruhi pelaksanaannpembelajaran daringkpada masaapandemi Covid-19 

adalah kesulitangguru dalam menyampaikannmateri serta interaksi antaraaguru 

dan siswaasulit untuk dilaksanakan.nPada proses pembelajaran berlangsung guru 

kesulitan dalam penyampaian materi hal ini karena keterbatasan ruang yang 

tersedia. Selain itu, guru kurang memahami teknologi yang digunakan untuk 

memudahkan pembelajaran daring sehingga guru hanya menyampaikan materi 

secara singkat bahkan terkadang guru hanya memberikan tugas saja kepada siswa 

tanpa memberikan materi.  

Selain faktor tersebut kesiapan siswa dalam pembelajaran juga sangat 

penting karena siswa cenderung harus lebih dituntut dalam belajar. Hal tersebut 

yang menyebabkan kurangnya keaktifan siswa dalammpembelajaran. Selainiitu, 

selamaapembelajaran berlangsung siswa yang mengikuti pembelajaran daring 

tidak mengikuti pembelajaran secara kondusif bahkan sebagian siswa tidak 

memperhatikannmateri yang disampaikannoleh guruudan tidak hanya itu 

terkadangnsiswa juga tidak mengerjakanntugas yang diberikannoleh guru. 

Faktor penghambat lain yang ditemukan saat wawancara adalah kendala 

dengan sinyal internet yang digunakan saat pelaksanaan pembelajaran dalam 

jaringan (daring). Hal tersebut sesuai dengan hasil obeservasi yang telah 
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dilaksanakan yaitu saat pembelajaran berlangsung tidak semua siswa hadir atau 

merespon guru dalam platform group whatsApp. Pernyataan ini juga didukung 

oleh transkip hasil wawancara berikut. 

“iya dek, memang tidak semua siswa merespon guru saat pembelajaran 

bahkan hanya beberapa siswa saja yang hadir saat pembelajaran. Setelah 

saya tanyakan mereka hanya memberi alasan karena kesusahan sinyal”. 

(Sumber: Wan/G/02-10-21) 

 

 “ada kak faktor penghambat selama belajar secara daring, susah sinyal 

internet kak apalagi rumah saya di daerah agak terpencil jadi kalo saya 

mau ikut belajar daring harus nyari tempat yang sinyalnya 

memungkinkan”. (Sumber: Wan/S.1.8/11-10-21) 

 

4.3 Pembahasan 

Implikasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran IPA padammasa pandemi 

covid-19itidak jauh berbedaadengan pembelajaran tatap mukansebelumnya, yaitu 

difokuskan pada kegiatan pengelolaannpembelajaran IPA yang meliputiitiga 

aspek, yaituiperencanaan, pelaksanaanndan penilaian hasillbelajar. Pada bab ini 

pembahasan hanya difokuskan pada bagian pelaksanaan pembelajaran yang 

berdasarkan dari hasilkpenelitian yanggtelah dilaksanakan. Selainlitu, faktor 

pendukung dan penghambat pembelajaran IPA secara daring di MTs Abbul 

Abbas NW Tegallinggah juga akan dibahas pada bab ini. 

 

4.3.1 Pelaksanaan pembelajaran IPA dalam jaringan (daring) 

Pelaksanaannpembelajarannmerupakan terapan dari RPP yangntelah 

dibuat oleh guru. Pelaksanaan pembelajarannmeliputi kegitan pendahuluan, 

kegiataniinti, dan penutup. Berdasarkan hasiliobservasi kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan belum sesuai dengan RPP yang telah direncanakan, artinya 
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terdapatkkesenjangan antaranRPP dengan terapan yang dilakukan selama 

pembelajaran secara daring. Namun, jikaadilihat dari kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran, tahapan yangndilakukan oleh guru terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Sedangkan jika dilihat dari 

standar proses serta pembelajarannpada pendidikan dasarrdan pendidikan 

menengah (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016), pelaksanaan pembelajara 

merupakan terapan RPP yang meliputiikegiatan pendahuluan, kegiataniinti, dan 

kegiatan penutup.m 

1. Kegiatan Pendahuluann 

Berdasarkan hasillpenelitian yang telah diperoleh baikldari hasiliobservasi 

serta studi dokumen yang telah dianalisis terhadap tiga RPP yang dirancanggoleh 

guru IPA di MTs Abbul Abbas NW Tegallinggah dapat dinyatakan bahwa belum 

sepenuhnya sejalan antara perencanaan diawal dengan pelaksanaan pembelajaran 

yang dilaksanakan secara daring. Adapun kegiatan pendahuluan pembelajaran 

pada RPP yang dirancang oleh guru disajikan padakTabel 4.1.l 

 

Tabel 4. 1 Kegiatan Pendahuluan Pelaksanaan Pembelajaran 

KegiatannPendahuluan di RPPn 

RPPnKelas VII RPPnKelas VIII RPPnKelas IX 

• Salam dan 

memintansiswa 

untuk berdo’a 

• Mengecek 

kehadirannsiswa 

• Melakukan 

apersepsindan 

memotivasi siswa 

• Menyampaiakn 

tujuan 

pembelajarann 

• Memberinsalam 

• Berdo’aa 

• Mengeceknkehadiran 

siswaa 

• Melakukannapersepsi 

• Menyampaiakan 

tujuannpembelajaran 

• Menjelaskan cakupan 

materi dan uraian 

kegiatan 

 

• Memberinsalam 

dan berdo’an 

• Mengeceki 

kehadirannsiswa 

• Guru melakukani 

apersepsii 

• Menyampaiakn 

tujuann 

pembelajarann 

• Menjelaskan 

cakupan materi 
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KegiatannPendahuluan di RPPn 

RPPnKelas VII RPPnKelas VIII RPPnKelas IX 

• Menjelaskan 

cakupan materi 

dan uraian 

kegiatan 

dan uraian 

kegiatan 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan oleh 

guru pada RPP memilki pola yang sama, yaitu terdiri dari salam, do’a, dan 

pengecekan kehadiran siswa. Pada RPP guru merencanakan secara lengkap 

kegiatan yang akan dilaksanakan seperti, penyampaian tujuan pembelajaran, 

apersepsi dan memotivasi siswa, serta menjelaskan cakupan materi dan uraian 

kegiatan. Hal ini sesuaiidengannpernyataan Emlirisda et. al.,m(2017) yang 

menyatakannbahwa persentasi kelengkapan komponen RPP guru IPA sudah 

sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu sebesar 98,1%. Namun dalam 

pelaksanaannya belum sepenuhnya sesuai dengan yang telah direncanakan, yaitu 

guru hanya menyampaikan tujuan pembelajaran saja sedangkan kegiatan lainnya 

seperti apersepsi dan memotivasi siswa tidak dilaksanakan sesuaindengan 

rancangan RPPnyang telah disiapkan. 

Berdasarkan hal tersebut dapatidisimpulkannbahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada kegiatan pendahuluan belum sepenuhnya sejalan dengan 

perencanaan yang telah dibuat pada RPP. Hal ini berdasarkan padaPermendikbud 

RI Nomor 22 Tahun 2016 dan Surat Edaran No 14 Tahunn2019 yaitu pada 

kegiatan pendahuluan selama kegiatan pembelajaran hendaknya guru (1) 

mempersiapkan siswa secara psikologi untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran, (2) mengajukan pertanyaan yang menghubungkan pengetahuan 

awal dengan materi yang akan dipelajari, (3) menjelaskan tujuannpembelajaran 
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atau kompetensiidasar yang ingin dicapai, dan (4) menjelaskan ruang lingkup 

materi dan uraian kegiatan sesuai dengan silabus. 

2. Kegiatannintii 

Berdasarkan hasillobservasi dan studi dokumen yang telah dilaksanakan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran kegiataniinti belum sepenuhnya sejalan sesuai 

dengan RPP yangitelah direncanakan.iPada kegiataniinti terdapat langkah-langkah 

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kondisi kelas selama pandemi, 

namun dari hasil observasi yang telah dilaksananakan guru tidakimelaksanakan 

langkahnpembelajaran tersebut sesuaindengan RPP. Hal ini sejalanndengan 

penelitiannyang dilaksanakan Febriyanti et, al., (2022) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran IPA tidak sesuai sintakssyang terdapat dalam RPP yangnmemiliki 

berbagai macam tuntutan sehinggaadalam pelaksanaan pembelajaran guru 

menyesuaikanndengan kondisi siswaaketika mengajar. 

Padanpelaksanaan kegiatan inti guru menyesuaikan dengan kondisi kelas 

selama pandemi yaitu meminta siswa untuk mengamati vidio pembelajaran yang 

dikirim di group whatsApp dan meminta siswa untuk menggali informasi dengan 

cara membaca buku paket dan LKPD, sedangkan kegiatan siswa selama 

pembelajaran berlangsung yaitu mengamati vidio yang diberikan oleh guru serta 

mencatat informasi yang diperoleh dari vidio pembelajaran maupun sumber 

lainnya untuk menambah pemahaman terkait materi yang dipelajarai. Selainnitu, 

siswa juganmengerjakan LKPD yangndiberikan olehnguru, untuk kegiatan diskusi 

kelas atau tanya jawab yang dilaksanakan tidak berjalannsecara efektifnhal ini 

terjadiikarena kurang aktifnya siswa dalam group pembelajaran selama 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Sehingga guru lebih dominan untuk 
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memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dibandingkan dengan 

pelaksanaan diskusi. Selain itu, untuk kegiatan diskusi kelompok dan 

mengkomunikasikan belum terealisasikan dalam kegiatan pembelajaran hal ini 

dikarenakan ruang lingkup pembelajaran yang terbatas. Pernyataan tersebut 

didukung oleh transkip hasil wawancara berikut. 

“ iya memang tidak terlaksana sesuai dengan sintak yang terdapat pada 

RPP, faktor utamanya karena kondisi dan situasi yang saat ini tidak 

memungkinkan untuk dilaksanakan yang mana pembelajarannselama 

pandemiicovid-19nkan pembelajaran dilaksanakannsecara onlineejadi 

untuk penerapan langkah pembelajaran seperti diskusi kelompok ataupun 

mengkomunikasikan agak susah untuk dilaksanakan dek”. (Sumber: 

Wan/G/02-10-21) 

 

3. Kegiatan penutup 

Kegiatan penutuppyang direncanakan guru pada setiap RPP berdasarkan 

hasil observasi serta studi dokumen yang telah dianalisis pada ketiga RPP yaitu 

memiliki pola kegiatan yang sama. Adapun kegiatan pendahuluan pembelajaran 

pada RPP yang dirancang oleh gurundisajikankpada Tabel 4.2.i 

 

Tabel 4. 2 Kegiatan Penutup Pelaksanaan Pembelajaran 
Kegiatan Penutup Pelaksanaan Pembelajaran 

RPPnKelassVII RPPnKelasnVIII RPPnKelasnIX 

• Menyimpulkan 

materiiyangntelah 

dipelajarii 

• Memberikann 

umpannbalik 

• Menyampaikan 

rencana 

pembelajarann 

selanjutnya 

• Salam penutup 

• Menyimpulkanimateri 

• Memberikaniumpan 

balikk 

• Menyampaikan 

pembelajarani 

berikutnyaa 

• Salam penutup 

• Menyimpulkann 

materii 

• Memberikani 

umpannbalik 

• Menyampaikan 

rencana 

pembelajarann 

berikutnya 

• Salam penutup 
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 Berdasarkan hasiliobservasi dn hasil wawancaranyang telah dilaksanakan, 

kegiatan penutup pada saat pembelajaran berlangsung pada kenyataannya guru 

tidaknmelaksanakan kegiatannpenutup seperti yangntercantum padanRPP. 

Kegiatannpenutup yang dilaksanakan guru padaasetiap pertemuannrelatif sama 

yaitu guru menanyakan siswa yang inginnbertanya, jika tidakkada yang bertanya 

gurunakan memberikan PR kepada siswa hal ini sering dilakukan selama 

pembelajaranndalam daring pada masa pandemiicovid-19 karena keterbatasan 

ruang dan waktu pembelajaran yang relatif singkat, setelah itu guru mengucap 

salam penutup dan mengakhiri pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada kegiatan penutup belum sepenuhnya sejalan dengan 

perencanaan yang telah dibuat pada RPP. Hal ini juga berdasarkan pada 

Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016, pada kegiatan penutup hendaknya guru 

(1) menyimpulkan materi yang telah dipelajari; (2) melaksanakan evaluasi atau 

refleksiiterhadap aktivitas yang telah dilakukan secara konsisten dan sesuai 

rencana; (3) memberikan umpannbalik; (4) memberikan tindaknlanjut (5) 

menyampaikannrencana pembelajarannpada pertemuannselanjutnya.  

 

4.3.2 Faktor Pendukung Pembelajaran IPA dalam Jaringan (Daring) 

Pelaksanaan dalam suatu pembelajaran selalu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang nantinya dapat mendukung keberhasilan dari pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan faktor pendukung 

pembelajaran IPA dalam jaringan (daring) yang utama adalah gawai dan sinyal 

internet yang memadai. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan 
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oleh Putria et. al., (2020) bahwa handphone, kuota, dan jaringan internet yang 

stabil merupakan beberapa faktor pendukung dalam pembelajaran secara daring. 

Hal ini sangat berpengaruh dalam prosesnpembelajaran yang dilaksanakanssecara 

daring karena faktor tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru dalam memperhatikan 

perkembangan siswa dalam pembelajaran daring. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitiannhamdani dannpriatna (2020) yang menyatakan bahwa haluutama dalam 

menciptakan pembelajaranndaring yang baik dan optimal adalah kondisi internet 

yang stabil. 

Purwanto et. al., (2020) menyatakan bahwa sarana yang digunakan saat 

pembelajaran daring berlangsung seperti laptop, komputer atau handphone untuk 

kelancaran proses pembelajaran secara daring memang sangat penting. Sarana 

tersebut memudahkan guru untuk memberikan materi pembelajaran, dengan 

adanya sarana tersebut guru dapat mencarinmedia pembelajarannberupa vidio 

edukasi sertanterus mengikutinperkembangan siswa melalui platform yang 

digunakan selama proses daring berlangsung yaitu whatsApp group. 

Selain dari faktor utama tersebut terdapat juga beberapa faktor pendukung 

pembelajaran IPA secara daring yaitu buku paket dan LKPD yang dimilikiioleh 

siswa hingga memudahkannsiswa untuknbelajar atau menggali informasi terkait 

materi yang dipelajari baik pembelajaran secara online maupun belajar secara 

pribadi. Pada pembelajaran di MTs Abbul Abbas NW Tegallinggah buku dan 

LKPD merupakan alat penunjang pembelajaran, karena dari buku tersebut siswa 

dapat membaca, mengerjakan soal-soal, dan memperdalam pemahaman yang 

berkaitan dengan materi dalam pembelajaran.  

 



53 
 

 

4.3.3 Faktor Penghambat Pembelajaran IPA dalam Jaringan (Daring) 

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru tidak bisa langsung 

menciptakan sebuah kegiatan pembelajaran yang sempurna terlebih pada kondisi 

pandemiiCovid-19 yang mana prosesspembelajaran dilaksanakannsecara daring, 

sehingga guru harus lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran 

agar pembelajaran lebih kondusif. Pada saat pembelajaran berlangsung tentunya 

terdapat faktor penghambat yang dijumpai oleh guru yang menyebabkan 

terganggunya proses belajar mengajar, sehingga prosesnpembelajaran menjadi 

tidak optimal. Oleh karena itu, faktor-faktor pendukungnpembelajaran harus 

dioptimalkannsebaik mungkin, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif 

dan hasil pembelajaran menjadinoptimal. Selain hal tersebut adanya faktor 

penghambat juga terjadi karena pembelajaran daring yang merupakan suatu hal 

yang baru bagi guru maupun siswa. Oleh sebab itu, pembelajaran daring membuat 

guru perluuwaktu untuknberadaptasindan secara tidak langsung dengan adanya 

perubahan proses pembelajaran yang baru akan mempengaruhi kualitas hail 

belajar (Purwanto, 2020) .  

Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring yaitu, 

pertama guru kesulitan dalam menyampaikan materi yang dibahas dan guru juga 

kurang memilki kemampuan untuk memvariasikan media yang digunakan, 

sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi yangndisampaikan, hal tersebut 

terjadinkarena terbatasnya ruang dan waktu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran secara daring. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan 

oleh Santosa et. al., (2020) yang menyatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam 

memahami materi yang diterangkan oleh guru.  
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Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran guru cenderung 

lebih mengarah pada pemberian vidio edukasi atau LKPD kepada siswa untuk 

mengganti penyampaian materi, selainiitu guru lebih dominan untuk memberikan 

tugas kepadansiswa untuk dikerjakan dibandingkan dengan pelaksanaan kegiatan 

lainnya dengan tujuan agarnsiswa lebihnmemahamimmateriiyang dipelajari. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga at. al., (2020) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran jarakkjauh yang diaksanakan kurang 

efektiffyang disebabkan banyaknya kendala yang dihadap seperti tidak terampil 

dalam menggunakan teknologi sehingga pembelajaran jarak jauh lebih terfokus 

pada pemberian tugas selama proses pembelajaran  

Kesiapan siswa dalam pembelajaran juga merupakan salahhsatu faktor 

penghambat pembelajaran IPA secara daring karena tanpa adanya kesiapan siswa 

saat memulai pembelajaran akan berdampak pada keaktifan siswa saat mengikuti 

pembelajaran daring dan juga akan menyebabkan pelaksanaan pembelajaran akan 

menjadi tidak optimal. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan 

kesiapan dan keaktifan siswa saat pelaksanaan pembelajaran sangat rendah dilihat 

juga saat pelaksanaan observasi tidak semua siswa terlihat aktif dalam group 

pembelajaran daring hanya beberapa siswa saja yang menanggapi percakapan 

guru. 

Faktor lainnya yaitu terkendala jaringan internet tidak stabil yang 

digunakan guru maupun siswa saat pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Handayani dan Jumadi (2021) 

menyatakan bahawa kondisi internet yang tidak stabil menuntut siswa untuk 

mencari sinyal internet yang stabil untuk mengikuti pembelajarannsecara daring. 
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Berdasarkannhasil wawancaranyang telah dilaksanakan faktor ini memang benar 

adanya siswa kesulitan dalam mencari jaringan internet yang stabil saat 

pembelajaran berlangsung, karena terdapat beberapa rumah siswa yang berada di 

daerah agak terpencil sehingga siswa harus mencari tempat yang jaringan 

internetnya stabil dan memugkinkan untuk melaksanakan pembelajaran daring.  

 

4.4 Implikasi Penelitian 

Analisis pelaksanaan pembelajaran IPA dalamnjaringan (daring) dan 

faktornpendukung serta faktornpenghambat pembelajaran dapat membantu guru 

dalam menemukan solusi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami 

sehingga akan tercipta pembelajaran IPA secara daring yang lebih baik. Selain 

itu, penelitiannini dapat digunakannsebagai acuan untuknguru maupun sekolah 

dalam mengatasi masalah dalam pelaksaan pembelajaran IPA secara daring.  

Berdasarkan hasil penelirian yang telah dideskripsikannsebelumnya, maka 

penelitiannini memilki implikasinsebagai berikut.nPertama pada pelaksanaan 

pembelajaran IPA yang dilaksanakan secara daring, yang mana pada pelaksanaan 

pembelajaran daring guru kesulitan menyampaikan materi yang dibahas dan guru 

juga kurang memiliki kemampuan dalam memvariasikan media yang digunakan. 

Hal ini akan berakibat pada pembelajaran IPA secara daring disekolah, mengingat 

pembelajaran yang dilakukan serta kesulitan guru dalam menyampaikan materi 

maka akan mengganggu proses pembelajaran karena kurang pahamnya siswa 

dalam memahami materi yang dapat menyebabkan prestasi belajar siswa kurang 

baik atau menurun. 
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Kedua, faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring 

diantaranya terkendala sinyal internet. Hal ini dapat menyebabkan terhambatnya 

prosesppembelajaran IPAisecara daring. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, dapatndisimpulkan bahwanpelaksanaan 

pembelajaran IPA secara daring serta faktor penghambat pembelajaran secara 

daring akan berimplikasi pada terhambatnya pelaksanaan pembelajaran dan 

rendahnya hasil atau prestasi belajar siswa. Sehingga untuk mengatasi hal 

tersebut, guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar 

siswa tidak merasa bosan serta meningkatkan minat dan motivasi siswa agar 

tercipta pembelajaran IPA secara daring yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


